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menyukai aroma gel pada semua perlokuon berdasarkan hasil uji sensori
yang d peroleh
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ZESIMPULAN DAN SARAN

“erlakuan pencucian pada pembuatan gel ikan dengan menggunakan
zahan baku kan sapu-sapu {Hyposarcus pardalis), temyata berpengaruh
~yata terhadap karakteristik gel yang dihasikan. baik secara fisika
naupun kiniawi. Pencucian tersebut mempengaruhi nilai pH. kadar air
sunimi, PLG surimi, PLA air perasan surimi, dergjat putih, kekerasan dan
slastisitas, nilai uji lipat dan uji gigit, serta hasil sensori terhadap surimi yang
Jihasilkan. Sedangkan hasil uji sensori terhadap gel yang dihasilkan, yang
“dipengaruhi oleh perlakuan pencuciaon hanya berpengoruh nyata
-erhadap parameter penampakan dan wama.

3eberopa saran yang dapat diberikan adalah : Perlu adanya penelitian
ebih lanjut fentang cara pengombilan daging dan ikan sapu-sapu
‘Hyposarcus pardalis) sehubungan dengan lengketnya lapisan kulit tebal
Jan berduri yang melekat pada daging ikan, inisalinya dengan cara
proses pemanasan atau perebusan, dan cara yang lebih efekiif dalam
proses pemerasan, sehingga diperoleh rendemen yang tidak terlalu
banyak menempel di kain peras, inisainya dengan menggunakan
saringan nylon.
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